
 
 

Evaluasi Tarif Angkutan Perkotaan Di Kota Salatiga 

(Studi Kasus Trayek 4 Dan Trayek 16) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abstract 

 
 

Abstrak 

 
 

ATIKA PUTRI LESTARI 

Taruna Program Studi 

Diploma III Manajemen 

Transportasi Jalan Politeknik 

Transportasi Darat Indonesia - 

Sttd Jalan Raya Setu Km 3,5 

Cibitung, Bekasi Jawa Barat 

17520 

atikaputri917@gmail.com 

BOBBY AGUNG HERMAWAN 

Dosen Politeknik Transportasi Darat 

Indonesia – Sttd Jalan Raya Setu 

Km 3,5 Cibitung, Bekasi Jawa Barat 

17520 

MEGA SURYANDARI 

Dosen Politeknik 

Transportasi Darat 

Indonesia – Sttd Jalan 

Raya Setu Km 3,5 

Cibitung, Bekasi Jawa 

Barat 17520 

mailto:atikaputri917@gmail.com


 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakanng 

Dalam penggunaan operasional angkutan perkotaan tarif menjadi faktor penting 

untuk menarik minat penumpang. Namun, dalam penetapan tarif harus disesuaikan dari 

sisi operator dan sisi pengguna jasa. Jangan sampai penetapan tarif ini memberatkan 

sebelah pihak. Misalnya, tarif dibuat lebih terjangkau agar menarik minat penumpang 

menggunakan angkutan perkotaan tetapi tarif tersebut malah merugikan sopir angkutan 

perkotaan. Pemerintah Kota Salatiga telah menetapkan tarif berdasarkan Surat Keputusan 

Walikota Salatiga Nomor 551.2/2273/419 dimana pada peraturan tersebut telah 

ditetapkan bahwa tarif untuk angkutan perkotaan di Kota Salatiga sebesar Rp. 3000 dan 

khusus untuk pelajar tarif yang dikenakan sebesar Rp. 2000. Tarif di Kota Salatiga 

merupakan tarif seragam/flat.  

Namun dalam penyelenggaraan operasionalnya secara langsung di lapangan 

terdapat perbedaan antara tarif yang sudah ditetapkan dengan tarif di lapangan. Pada 

kondisi di lapangan beberapa penumpang membayar tarif angkutan perkotaan sebesar Rp. 

2000 – Rp 2.500. Selain itu, tarif yang telah di tetapkan oleh pemerintah tidak dapat 

menutup biaya operasional yang dikeluarkan oleh sopir angkutan perkotaan. Hal ini 

menyebabkan rendahnya tingkat operasi angkutan perkotaan di Kota Salatiga. 

Dikarenakan sopir angkutan perkotaan memilih untuk beralih profesi mencari pekerjaan 

yang lebih menguntungkan. Selain itu, kenaikan harga perlengkapan operasional 

angkutan perkotaan seperti kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), oli, ban, suku 

cadang, dan sebagainya. Hal ini menambah beban biaya perawatan kendaraan oleh 

pemilik kendaraan atau sopir angkutan perkotaan. Selain itu tarif angkutan perkotaan di 

Kota Salatiga tidak berubah selama 7 tahun. Menurut PM 66 Tahun 2019 tentang 

Mekanisme Penetapan dan Formulasi Perhitungan Tarif Angkutan Penyeberangan 

idealnya evaluasi tarif angkutan umum dilakukan setiap 6 bulan sekali. Jika permasalahan 

ini tidak segera di atasi maka kelancaran operasional angkutan perkotaan akan terganggu 

dan jumlah angkutan perkotaan akan semakin berkurang. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapakah tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan dengan pola operasi dan 

standar harga terkini? 

2. Berapakah tarif yang diinginkan oleh penumpang angkutan perkotaan? 

3. Berapakah tarif dari segi operator dan pengguna jasa untuk angkutan perkotaan di 

Kota Salatiga? 

 

Maksud dan Tujuan 

Penulisan Kertas Kerja Wajib bermaksud untuk melakukan evaluasi terhadap tarif 

angkutan perkotaan di Kota Salatiga. Sedangkan tujuan dari penulisannya yaitu: 

1. Menganalisis Biaya Operasional Kendaraan di wilayah studi saat ini dan Biaya 

Operasional Kendaraan sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor KP.792/AJ. 205/DRJD/2021. 

2. Menghitung tarif angkutan perkotaan yang diinginkan oleh penumpang dengan 

menggunakan analisis Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP). 

3. Merekomendasikan usulan tarif yang sesuai dari segi operator dan pengguna jasa. 

 



 
 

Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian antara lain: 

1. Kajian dilakukan terhadap trayek angkutan perkotaan di Kota Salatiga dengan rute 

terpendek yaitu trayek 4 dan rute terpanjang yaitu trayek 16. 

2. Penelitian ini menganalisis tarif berdasarkan perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK), kemampuan untuk membayar, dan keinginan untuk membayar. 

 

METODELOGI 

Pada tahap awal yaitu melakukan identifikasi masalah dan studi literatur. Pada 

identifikasi masalah yang telah dilakukan terdapat beberapa masalah yang ditemukan 

yaitu tarif di lapangan dinilai sudah tidak relevan dengan kondisi saat ini, terdapat 

perbedaan tarif yang berlaku di lapangan dengan tarif yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah Kota Salatiga, dan tarif angkutan perkotaan di Kota Salatiga selama 7 tahun 

tidak mengalami perubahan. Kemudian perlu dilakukan studi literatur yang dapat menjadi 

acuan untuk memecahkan permasalahan yang ada. Studi literatur ini menjadi dasar 

penentuan cara pengolahan data dan analisis data yang akan dipilih.  

Tahap kedua yaitu tahap pengumpulan data. Data yang dikumpulkan yaitu data 

primer dan data sekunder. Pengumpulan data ini didapatkan dari instansi terkait maupun 

dari hasil survei yang telah dilakukan. Setelah data terkumpul dilakukanlah pengolahan 

data. 

Setelah selesai mengolah data tahapan selanjutnya yaitu analisis data. Tahapan ini 

perlu menentukan teknik analisis yang akan digunakan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi 

tarif dengan cara menganalisis tarif yang ada. Analisis yang digunakan yaitu analisis 

perhitungan Biaya Operasional Kendaraan, kemampuan membayar dan keinginan 

membayar angkutan umum. Setelah melakukan analisis maka akan masuk ke tahap 

terakhir. Pada tahap akhir didapatkan rekomendasi tarif yang sesuai dengan kondisi 

terkini dan sesuai dengan keinginan pengguna jasa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 

Berikut merupakan tabel rekapitulasi biaya operasional kendaraan untuk 

trayek 4 dan trayek 16. Dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Rekapitulasi BOK Trayek 4 dan Trayek 16 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022 

Setelah didapatkan biaya operasional kendaraan kemudian dilakukan 

perhitungan tarif Break Even Point (BEP). Tarif BEP digunakan untuk menentukan 



 
 

besaran tarif yang akan dikenakan kepada pengguna jasa. Penentuan tarif 

berdasarkan 10% dari nilai BEP. Perhitungan tarif ini menggunakan load faktor 

terkini. Perhitungan tarif dari segi operator dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Perhitungan Tarif dari Segi Operator 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa tarif dari segi operator untuk trayek 4 yaitu 

sebesar Rp 4.412 dan tarif dari segi operator untuk trayek 16 yaitu sebesar Rp 8.891. 

 

2. Perhitungan Tarif Berdasarkan ATP dan WTP 

a. Perhitungan Tarif Berdasarkan ATP  

Perhitungan tarif berdasarakan ATP perlu perhitungan biaya perjalanan 

untuk satu kali perjalanan karena terdapat batas wajar kesediaan orang 

mengeluarkan biaya untuk perjalanan. Berikut merupakan perhitungan ATP 

trayek 4 dapat dilihat pada tabel 3: 

Tabel 3 Perhitungan ATP Trayek 4 

 
 

Rata-rata ATP    

 

 

 

 
Jadi ATP untuk trayek 4 yaitu Rp 4.160. 

Berikut merupakan perhitungan ATP trayek 16 dapat dilihat pada tabel 4: 

Tabel 4 Perhitungan ATP Trayek 16 

 



 
 

Rata-rata ATP   

 

 

 

 
Jadi ATP untuk trayek 16 yaitu Rp 4.753. 

 

b. Perhitungan Tarif Berdasarkan WTP 

Perhitungan WTP memerlukan data hasil survei wawancara 

penumpang mengenai kesediaan untuk membayar jasa angkutan perkotaan. 

Berikut merupakan perhitungan WTP trayek 4 dapat dilihat pada tabel 5: 

Tabel 5 Perhitungan WTP Trayek 4 

 
 

Rata-rata WTP  

 

 

 

 
Jadi WTP untuk trayek 4 yaitu Rp 2.727. 

Berikut merupakan perhitungan WTP trayek 16 dapat dilihat pada tabel 6: 

Tabel 6 Perhitungan WTP Trayek 16 

 
 

Rata-rata WTP  

 

 
 

Jadi WTP untuk trayek 16 yaitu Rp 3.327. 



 
 

c. Rekap Hasil Perhitungan Tarif Berdasarkan Segi Pengguna Jasa dan Operator 

Berikut merupakan rekapan hasil perhitungan nilai BOK, ATP dan 

WTP yang telah dilakukan.  

Tabel 7 Tarif Dari Sisi Operator, Regulator dan Pengguna Jasa 

 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2022 

 
 

KESIMPULAN 

 
 

SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan sebagai berikut 
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